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ABSTRAK

Kajian Struktural dan Sosiologis Terhadap Tradisi Lisan Banyumasan
Sebagai Bahan Ajar Muatan Lokal di SLTP

Peneiitian ini sebagai upaya untuk mengungkapkan kembali sekeluinit masalah budaya
tradisional masyarakat Jawa yang hampir dilupakan, dan menterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Pentingnya peneiitian ini terutama bagi materi pelajaran muatan lokal di SLTP se
Keresidenan Banyumas, dan khususnya bagi penulis menambah wawasan tentang Tembang
Macapat Banyumasan.

Peneiitian ini menggunakan metode "deskriptif-analitis" dengan sumber data
budayawan, budayawati/sinden, pesantren Al-Fatah, pesantren Miftahussalam, guru, pembelajar
dan kepala sekolah. Sedangkan pengumpulan data dilakukan tcknik observasi dengan
wawancara dan studi dokumentasi.

Hasil peneiitian ini adalah sebagai bcrikut:
1. Struktur tembang Banyumasan terdiri dari (1) isi, (2) guru lagu dan guru wilangan, (3)

diksi, (4) metafora, (5) luibungan antar larik, (6) perbandingan, dan (7) persajakan.
Sedangkan ciri-ciri tembang Banyumasan yaitu (1) penembang ura-ura/sinden
menggunakan lirik lagu yang telah disediakan sebelumnya, bukan link lagu yang
dilahirkan secara spontan dalam pertunjukan, (2) lirik lagu lidak dilagukan secara lisan
melainkan secara tulisan atau kelisanan sekunder, (3) teks tembang Macapat Banyumasan
bukan untuk dibaca, melainkan dinyanyikan, didengarkan penonton.

2. Perilaku manusia dalam pertunjukan tembang Macapat Banyumasan sebagai suatu
aktivitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok di hadapan masyarakat. Di dalam
pertunjukan tersebut terdapat tiga faktor pendukung, yaitu (1) penembang, (2) teks serta
gamelan, (3) penonton.

3. Fungsi tembang Macapat bagi pengarang, penembang, dan penyelenggara dikelompokan
ke dalam fungsi pribadi. Sedangkan bagi penonton dan masyarakat dikelompokan ke
dalam fungsi sosial.

4. Ciri-ciri tembang Macapat Banyumasan sebagai sebuah tradisi lisan yaitu tradisi lisan
bukan masyarakat terbelakang, karena pada masa yang sudah mengenai tulisan pun tradisi
lisan tetap ada.

5 Tembang Macapat Banyumasan cocok untuk bahan ajar muatan lokal di SLTP se
Keresidenan Banyumas berdasarkan kurikuium dan GBPP 1994, 1999, dikarenakan makna
yang tersirat dalam tembang Macapat Banyumasan mengandung nilai-nilai luhur budaya
Jawa.

Dari hasil peneiitian penulis di lapangan, diperoleh kesimpulan sebagai benkut (1)
Ditinjau dari segi isi tembang Jawa Macapat Banyumasan mengandung nilai-nilai pendidikan
terdapat pada judul tembang Gambuh, Pangkur, Sinom, (2) Nilai religius terdapat pada judul
tembang Durma, (3) Nilai sosial terdapat pada judul tembang Pucung, Dangdhanggula, (4) Nilai
Etika terdapat pada judul tembang Mijil, Megatruh, (5) Nilai kejiwaan terdapat pada judul
tembang Kinanti, Asmarandana dan Maskumambang.

Agar tujuan pembelajaran muatan lokal tembang Macapat Banyumasan dapat mencapai
hasil yang memuaskan, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:
1. Guru hendaknya selektif dan kreatif dalam memilih materi tembang Macapat Banyumasan

yang cocok dengan kurikuium dan GBPP 1994, 1999, jenjang sekolah dan usia siswa.
2. Sebelum proses belajar mengajar itu berlangsung, guru harus membuat persiapan yang

matang agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
3. Sebagai unsur penunjang untuk meningkatkan kernampuan apresiasi sastra hendaknya

siswa dilibatkan secara langsung menonton pertunjukan tembang Jawa Macapat
Banyumasan.





KATA PENGANTAR

Tidak dapat dibantah lagi bahwa modernisasi senantiasa di tandai dengan

perubahan perilaku masyarakatnya. Istilah moderensasi itu sendiri selalu dikaitkan

dengan masyarakat Eropa atau Amerika. Oleh karena itu, modernisasi tersebut sering

diarahkan ke kedua benua itu. Untuk disebut modern, orang harus berperilaku

sebagai mana orang Eropa dan Amerika. Akibatnya, modernisasi itu diartikan

sebagai penanggalan pakaian tradisi dan berbondong-bondong menuju budaya

"idaman" Bermunculanlah manusia yang beragam dari akar budayanya sendiri.

Mereka kemudian memproklamasikan diri sebagai manusia"modern".

Salah satu manifestasi dari upaya tersebut adalah tesis ini, penulis ingin

melestarikan budaya bangsa. Dalam hal ini, penulis tidak memiliki kekuatan apa-

apa. Penulis sekadar ingin memahami apa dan bagaimana tradisi itu berlaku dalam

masyarakatnya. Mengapa tradisi itu ditinggalkan masyarakatnya. Disadari bahwa

hilangnya sebuah tradisi dari masyarakatnya itu tidak semata-mata disebabkan oleh

gencarnya pengaruh budaya asing saja. Tradisinya itu sendiri harus memiliki
kekuatan untuk bertahan dalam masyarakatnya. Kekuatan itu tiada lain adalah daya

hidup dan daya tarik tradisinya itu sendiri.

Tradisi yang menjadi bahan peneiitian ini adalah salah satu bentuk tradisi

masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Banyumas tentang tembang Jawa Macapat

sebagai muatan lokal di SLTP. Untuk mencapai tujuan ini dilakukan observasi,

wawancara, dan menonton pertunjukan.

Penulis mendeskripsikan dan menganalisis struktur, pertunjukan serta fungsi

sosiologis tembang Macapat Banyumasan dari hasil wawancara.

Tesis ini terdiri atas enam bab, yaitu Bab I memperkenalkan masalah yang

diteliti secara umum, wilayah permasalahan yang diteliti, tujuan dan manfaat

peneiitian. Bab 11 mengemukanan konsep-konsep teori yang merupakan hasil studi

kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Bab III menyajikan
prosedur peneiitian dan pedoman pengolahan data. Bab IV menyajikan Analisis



Sruktur, Pertunjukan dan Fungsi Sosiologis Tembang Jawa Banyumasan. Bab V

Pembahasan Hasil Analisis Struktur, Pertunjukan, dan Fungsi Tembang Jawa

Macapat Banyumasan. Bab VI Simpulan dan Saran.

Bumi Siliwangi, Februari 2001 Suharti
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Tembang

Wangsalan

Parikan

Guritan

Dongding
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Cakepan

Cengkok

Gamelan

DAFTAR ISTILAH

Kumpulan angan-angan atau kumpulan bahasa dengan
ketentuan yang telah dibakukan, yang membacanya (cara

mengucapkannya) harus dilagukan dengan suara pribadi
masing-masing.

Rangkaian kata-kata mirip teka-teki disertasi jawaban
isi/maksudnya yang tersamar dalam arti jawaban tidak
transparan, namun hanya ditunjukan sebait kata atau lebih.
Rangkaian kata-kata dengan ketentuan pembakuan tiga
macam, yaitu :

a. Terdiri dari dua bait yang penggabungannya memakai

akhiran suku kata yang sama.

b. Tiap bait terdiri dari dua suku kata.
c. Suku kata bait pertama hanya sebagai pembukaan

(permulaan), tentang isi/maksud terletak (tertera) pada
bait kedua.

Suatu nyanyian dengan aturan yang telah dibakukan, baik
jumlah baitnya paling sedikit empat, jumlah rangkaian
suku katanya satu dengan yang lain harus sama, nada-nada
suara, maupun tulisan permulaannya.

Dapat juga diartikan tulisan berwujud tatahan.
Batasan nada suara yang dibutuhkan harus selaras,
khususnya di bagian akhir bait suku kata akhiran yang

sama.

: Menyanyikan suatu lagu Gudul) nyanyian tanpa buku, link
lagunya hanya berdasarkan hapalan saja.

: Lirik lagu suara atau kata-kata yang dipakai pada judul
nyanyian.

: Liku-likunya, tinggi-rendahnya nada suara untuk
menyanyikan suatu lagu.

: Merupakan seperangkat alat musik tradisional khas Jawa.
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